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ABSTRAK 
Radikal bebas adalah ancaman utama bagi kesehatan manusia. Penelitian ini mengevaluasi potensi 

antioksidan dari ekstrak kulit batang tali kuning (A. cocculus) sebagai calon alternatif pengobatan alami 

yang lebih aman dan efektif. variasi pelarut pengekstraksi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksan 

kulit batang tali kuning (A. cocculus). Penelitian uji antioksidan menggunakan DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) dan diukur menggunakan alat spektrofotometer UV-Visibel . Sampel berasal dari 

daerah Misool Timur, Papua Barat Daya. Proses ekstraksi menggunakan teknik maserasi. Sampel 

tanaman diekstraksi menggunakan tiga pelarut yang berbda yaitu metanol, etil asetat, dan n-heksan. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid, alkaloid, dan terpenoid 

pada ekstrak kulit batang tali kuning dengan pelarut pengekstraksi etil asetat dan metanol, sedangkan 

pada pelarut n-heksan positif alkaloid dan steroid. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol dan ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 ekstrak 

metanol sebesar 36,92 μg/mL dan ekstrak etil asetat sebesar 23,53 μg/mL. Untuk hasil analisis ekstrak 

n-heksan menunjukkan aktivitas antioksidan yang tergolongng kuat dengan nilai IC50 sebesar 55,85 

μg/mL.  Nilai ini mengindikasikan potensi ekstrak metanol, etil asetat, dan n-heksan sebagai 

antioksidan yang baik dibandingkan dengan vitamin C IC50 = 1,40 μg/mL Kesimpulan bahwa pada 

ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat terdapat tiga golongan senyawa yaitu flavonoid, alkaloid dan 

terpenoid, sedangkan pada ekstrak n-heksan terdapat dua golongan senyawa yaitu alkaloid dan steroid. 

Aktivitas antioksidan terkuat ada pada ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning  dengan didapatkan 

nilai IC50 sebesar 23,53 μg/mL.  

 

Kata kunci : anamirta cocculus, antioksidan, kulit batang, skrining fitokimia, spektrofotometer UV-

VIS 

 

ABSTRACT  
Free radicals are a major threat to human health. The purpose of this study was to determine the 

secondary metabolite compounds and antioxidant activity of methanol, ethyl acetate and n-hexane 

extracts of yellow strap bark (A. cocculus). Antioxidant test research using DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) and measured using UV-Visible spectrophotometer. The sample came from East 

Misool, Southwest Papua. The extraction process used maceration technique. Plant samples were 

extracted using three different solvents namely methanol, ethyl acetate, and n-hexane. Phytochemical 

screening results showed the presence of flavonoids, alkaloids, and terpenoids in yellow strap bark 

extracts with ethyl acetate and methanol extracting solvents, while the n-hexane solvent was positive 

for alkaloids and steroids. Antioxidant activity tests showed that methanol extracts and ethyl acetate 

extracts had very strong antioxidant activity with IC50 values of methanol extracts of 36.92 μg/mL and 

ethyl acetate extracts of 23.53 μg/mL. The analysis of n-hexan extract showed strong antioxidant 

activity with an IC50 value of 55.85 μg/mL.  The conclusion that in methanol extracts and ethyl acetate 

extracts there are three groups of compounds namely flavonoids, alkaloids and terpenoids, while in n-

hexane extracts there are two groups of compounds namely alkaloids and steroids. The strongest 

antioxidant activity is in the ethyl acetate extract of yellow strap bark with an IC50 value of 23.53 

μg/mL.  

 

Keywords : antioxidant, yellow rope bark , phytochemical screening, UV-VIS spectrophotometer, 

anamitra cocculus 
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PENDAHULUAN 

 

Antioksidan adalah zat yang melindulungi dan menstabilkan kerusakan sel yang 

ditimbulkan oleh radikal bebas yang terbentuk dari stres oksidatif. Antioksidan ini juga 

mentransmutasikan radikal bebas menjadi produk sampingan metabolisme yang tidak 

berbahaya, yang kemudian dikeluarkan tubuh secara efisien. Memanjakan diri dengan banyak 

buah dan sayuran yang penuh dengan antioksidan dapat secara signifikan mengurangi 

kemungkinan penyakit yang dipicu oleh radikal bebas (Jideani et al., 2021). Radikal bebas 

merupakan molekul yang sulit diatur dengan elektron tunggal di kulit terluarnya, dianggap 

sangat reaktif karena mereka memiliki kemampuan luar biasa untuk berikatan dengan elektron 

molekul seluler (Bahriul et al., 2014). Radikal bebas dihasilkan selama proses metabolisme 

alami, dipandang sebagai penyebab di balik terjadinya seluler disfungsional yang pada 

akhirnya memicu munculnya penyakit degeneratif (Bahriul et al., 2014). 

WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) menganjurkan pemanfaatan bahan alam untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat, memerangi penyakit kronis, kondisi degeneratif, dan 

bahkan kanker. Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, keanekaragaman hayati 

yang luarbiasa besar. Memiliki sekitar 30.000 dari 40.000 spesies tumbuhan di dunia. 9.600 

spesies tanaman di Indonesia diakui karena khasiat penyembuhannya, dengan sekitar 300 di 

antaranya menjadi dasar untuk sektor herbal dan pengobatan tradisional yang dianut oleh 

penduduk Indonesia. (Kuncoro dkk., 2022). Papua adalah wilayah dengan kawasan hutan 

terluas di Indonesia, yang meliputi luas mencapai 32 juta hektar (34% dari total luas hutan di 

Indonesia). Hutan ini menjadi rumah bagi beragam jenis flora dan fauna, beberapa di antaranya 

merupakan spesies endemik yang hanya dapat ditemukan di wilayah tersebut (Setiawan, 2022). 

Keberadaan keanekaragaman flora dan fauna ini memberikan manfaat yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat lokal Papua, yang sebagian besar masih sangat bergantung pada hutan 

sebagai sumber kehidupan mereka (Hutapea, 2020). 

Salah satu dari tumbuhan endemik Papua yang memiliki potensi sebagai obat adalah tali 

kuning (A. cocculus). Tumbuhan ini termasuk dalam kategori tumbuhan menjalar atau 

merambat, dengan ciri khas batang berwarna kuning. Pengetahuan mengenai penggunaan tali 

kuning sebagai obat malaria telah menjadi bagian dari warisan turun temurun di kalangan 

masyarakat lokal di Papua. Hal ini disebabkan oleh kesamaan rasa pahit ekstrak kulit batang 

tali kuning dengan obat-obatan malaria seperti kina dan klorokuin (Sri Astutik, 2019).  

Tumbuhan tali kuning (A cocculus) merupakan tumbuhan obat tradisional yang sudah 

dimanfaatkan sebagai obat antimalaria. Oleh sebab itu, mengacu pada latar belakang ini, 

peneliti tertarik untuk melakukan uji in vitro ekstrak dari kulit batang tali kuning (A. cocculus) 

sebagai antioksidan.  

Pengujian ini akan menggunakan metode DPPH untuk menilai potensi antioksidan dari 

kulit batang tali kuning dan bertujuan untuk menjelaskan lebih mendalam tentang manfaat 

kesehatan yang mungkin dimilikinya. 

 

METODE 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  antara variabel bebas (senyawa aktif) dan 

variabel terikat (kemampuan antioksidan dan IC50) pada sampel kulit batang tali kuning (A. 

cocculus) dari Misool Timur, Raja Ampat. Dilaksanakan di Laboratorium Farmasi UNIMUDA 

Sorong pada Agustus-September 2024, penelitian melibatkan proses ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksan, serta uji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH dan spektrofotometri UV-Vis. Tahapan penelitian meliputi 

pengambilan sampel, pembuatan ekstrak, skrining fitokimia dan pengukuran aktivitas 

antioksidan. Antioksidan diuji secara kuantitatif dengan spektrofotometri Uv-Vis pada panjang 
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gelombang 500 nm. Hasil aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus presentase untuk 

membandingkan kemampuan radikal bebas DPPH antara sampel dan kontrol vitamin C. 
 

HASIL 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Metnol Kulit Batang  

Uji fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil 

Flavonoid Mg + HCl pekat Warna kuning (+) 

Alkaloid Mayer Endapan kuning (+) 

Bourchardat Endapan cokelat (+) 

Dragendrof Endapan cokelat jingga (+) 

Sponin  HCI 2N Tidak berbuih (−) 

Tanin FeCl3 Warna biru kehitaman (+) 

Terpenoid 

Steroid 

Kloroform, Asam asetat 

anhidrida, Asam sulfat P 

Warna merah  Tidak berwarna 

hijau 

(+) 

(−) 
Ket :  

+ Mengandung golongan senyawa yang diuji  

- Tidak mengandung senyawa yang diuji 

 

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak metanol kulit batang tali kuning positif 4 senyawa yaitu 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang  

Uji fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil 

Flavonoid Mg + HCl pekat Tidak berwarna kuning (−) 

Alkaloid Mayer Endapan kuning (+) 

Bourchardat Endapan cokelat (+) 

Dragendrof Endapan cokelat jingga (+) 

Sponin  HCI 2N Tidak berbuih (−) 

Tanin FeCl3 Tidak berwarna biru 

kehitaman 

(−) 

Terpenoid 

Steroid 

Kloroform, Asam asetat 

anhidrida, Asam sulfat P 

Warna merah  Tidak berwarna 

hijau 

(+) 

(−) 
Ket :  

+ Mengandung golongan senyawa yang diuji  

- Tidak mengandung senyawa yang diuji 

 

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning positif 2 senyawa 

yaitu alkaloid dan terpenoid. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak n-Heksan Kulit  

Uji fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil 

Flavonoid Mg + HCl pekat Tidak berwarna kuning (−) 

Alkaloid Mayer Endapan kuning (+) 

Bourchardat Endapan cokelat (+) 

Dragendrof Endapan cokelat jingga (+) 

Sponin  HCI 2N  Tidak berbuih (−) 

Tanin FeCl3 Tidak berwarna biru kehitaman (−) 

Terpenoid 

Steroid 

Kloroform, Asam asetat 

anhidrida, Asam sulfat P 

Tidak berwarna merah  Warna hijau (−) 

(+) 
Ket :  

+ Mengandung golongan senyawa yang diuji  

- Tidak mengandung senyawa yang diuji 
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Hasil uji skrining fitokimia ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning positif 2 senyawa 

yaitu alkaloid dan steroid. 

 
Tabel 4.   Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Kulit Batang  

No Konsentrasi  

(μg/mL)  

Aktivitas Antioksidan  (%)  Nilai IC-50   

(μg/mL)  

1 10 2,69 36,92 

2 20 20,33 

3 30 37,78 

4 40 56,39 

5 50 72,21 
Keterangan: Ekstrak metanol kulit batang tali kuning memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat karena 

memiliki nilai IC50 kurang dari 50 μg/mL 

 
Tabel 5.   Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang  

No Konsentrasi  

(μg/mL)  

Aktivitas Antioksidan  (%)  Nilai IC-50   

(μg/mL)  

1 10 17,75 23,53 

2 20 40,57 

3 30 74,97 

4 40 88,26 

5 50 91,88 

Keterangan: Ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat 

karena memiliki nilai IC50 kurang dari 50 μg/mL 

 
Tabel 6.   Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-Heksan Kulit Batang  

No Konsentrasi  

(μg/mL)  

Aktivitas Antioksidan  (%)  Nilai IC-50   

(μg/mL)  

1 10 10,,56 55,85 

2 20 22,14 

3 30 30,11 

4 40 36,75 

5 50 44,31 
Keterangan: Ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat karena memiliki 

nilai IC50 lebih dari 50-100 μg/mL 

 
Tabel 7.   Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

No Konsentrasi  

(μg/mL)  

Aktivitas Antioksidan  (%)  Nilai IC-50   

(μg/mL)  

1 0,1 0,73 1,40 

2 0,2 3,84 

3 0,3 6,44 

4 0,4 12,36 

5 0,5 15,58 

Keterangan: larutan pembanding vitamin C menunjukkan nilai IC50 sebesar 1,40 μg/mL. Vitamin C memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dibuktikan dengan nilai IC50 yang kurang dari 50 μg/mL 

 

PEMBAHASAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. Maserasi adalah motode 

ekstraksi yang sangat sederhana karena hanya melalui proses perendaman bahan tanaman atau 

serbuk simplisia dalam pelarut atau cairan penyari yang sesuai. Prinsip kerja dari maserasi 

berdasarkan pada kemampuan larutan penyari untuk dapat menembus dinding sel serta masuk 

ke dalam rongga sel yang mengandung berbagai komponen aktif. Perbedaan konsentrasi antara 
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dua pelarut yang digunakan menyebabkan berbagai komponen aktif di dalam sel dan di luar 

sel didesak keluar hingga tercapai titik kesetimbangan. Peristiwa tersebut terjadi berulang kali 

hingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar serta di dalam sel (Handoyo 

Sahumena et al., 2020). Pelarut yang digunakan adalah pelarut metanol, etil asetat dan n-

heksan. Metanol, etil asetat dan n-heksan dipilih sebagai pelarut karena mampu menghasilkan 

bahan aktif yang optimal, dimana hanya sedikit senyawa pengotor yang tertarik kedalam cairan 

pengekstrakan (Putri and Mahfur, 2023).  

Penggunaan pelarut seperti metanol, etil asetat, dan n-heksan sering dilakukan karena 

masing-masing pelarut memiliki kepolaran yang berbeda. Perbedaan kepolaran ini penting 

untuk mengekstraksi berbagai senyawa dengan karakteristik kimia yang beragam, sehingga 

memastikan uji yang lebih lengkap dan efisien (Pusmarani et al., 2022). Dengan menggunakan 

ketiga pelarut ini, penelitian dapat memperoleh ekstraksi yang lebih luas dari berbagai senyawa 

aktif yang mungkin memiliki aktivitas antioksidan. Hal ini memungkinkan hasil yang lebih 

representatif dan memadai tentang potensi antioksidan dalam sampel (Pusmarani et al., 2022). 

Hasil ekstrak metanol , etil asetat, dan n-heksan kulit batang tali kuning berupa ekstrak kental 

metanol berwarna cokelat kehitaman, untuk ekstrak kental etil asetat berwarna kuning 

kecoklatan, dan ekstrak kental n-heksan berwarna kuning. Untuk hasil ekstrak metanol 

sebanyak 13 gram, hasil ekstrak etil asetat sebanyak 2 gram, dan hasil dari ekstrak n-heksan 

sebanyak 1,6 gram. 

Setelah diperoleh ekstrak, tahap selanjutnya adalah melakukan skrining fitokimia. 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi jenis senyawa yang terdapat dalam ekstrak 

kulit batang tali kuning dengan menggunakan pereaksi kimia tertentu. Pada tahap ini, dilakukan 

pemeriksaan terhadap lima jenis senyawa, yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid dan steroid, 

tanin, serta saponin. Hasil skrining menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang tali kuning 

mengandung empat senyawa positif, yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tanin pada 

ekstrak metanol, untuk hasil skrining menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang tali kuning 

mengandung empat senyawa positif, yaitu alkaloid dan terpenoid pada ekstrak etil asetat, dan 

hasil skrining menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang tali kuning mengandung empat 

senyawa positif, yaitu alkaloid, steroid, dan saponin pada ekstrak n-heksan. Dilakukan skrining 

fitokimia untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Skrining 

fitokimia adalah salah satu cara yang dilakukan untuk mengidenifikasi kandungan senyawa 

metabolit sekunder suatu tanaman. Skrining fitokimia adalah analisis secara kualitatif pada 

kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman, terutama kandungan metabolit sekunder 

yang merupakan senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid tanin, saponin, steroid dan 

terpenoid (Kusumo, 2022). 

Berdasarkan tabel 1 hasil skrining fitokimia ekstrak metanol kulit batang tali kuning 

menunjukkan mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid. Tujuan skrining 

fitokimia adalah sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi adanya kandungan metabolit 

sekunder pada ekstrak metanol kulit batang tali kuning dengan melihat reaksi warna yang 

terjadi (Vifta and Advistasari, 2018). Penelitian ini mengidentifikasi enam jenis komponen 

yaitu flavonoid, alakaloid, tanin, steroid, terpenoid, dan saponin. Uji flavonoid dilakukan 

dengan menambahkan serbuk magnesium dan HCl pekat. Hasil uji menunjukkan hasil positif 

yang ditandai dengan terbentuknya warna kuning (Muthmainnah, 2017).  

Alkaloid diidentifikasi menggunakan 3 pereaksi yaitu meyer, dragendrof, dan bouchardat. 

Hasil identiifkasi yang menunjukkan positif alkaloid yaitu pada pereaksi dragendrof dan 

bouchardat yang ditandai dengan adanya endapan cokelat jingga pada pereaksi drgendrof dan 

cokelat pada boucahrdat. Endapan ada karena adanya ikatan kompleks kalium-alkaloid yang 

terbentuk Ion K+ yang ada dalam pereaksi alkaloid akan berikatan dengan elektron bebas atom 

nitrogen. Pada pereaksi alkaloid elektron bebas atom nitrogen dan ion K+ akan saling berikatan 

(Oktavia and Sutoyo, 2021). Uji tanin tanin terdapat pada ekstrak metanol kulit batang tali 
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kuning. Menurut (Umar Santoso, 2019) ekstrak metanol kulit batang tali kuning positif 

mengandung tanin ditunjukkan dengan hasil uji yang berwarna biru atau hijau kehitaman. 

Terbentuknya warna hijau kehitaman setelah ditambahkan FeCl3 pada ekstrak disebabkan 

karena tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+ (Latifah, 2017). Uji 

terpenoid di peroleh hasil positif dengan terbentuknya warna merah. Penambahan asam asetat 

anhidrida bertujuan untuk membentuk turunan asetil, sedangkan penambahan H2SO4 bertujuan 

untuk menghidrolisis air yang bereaksi dengan turunan asetil membentuk larutan warna. 

Perubahan warna yang terbentuk karena terjadinya oksidasi pada senyawa triterpenoid atau 

steroid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi (Sulistyarini, 2019). 

Berdasarkan tabel 2 hasil skrining fitokimia ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning 

menunjukkan mengandung senyawa alkaloid, dan terpenoid. Tujuan skrining fitokimia adalah 

sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi adanya kandungan metabolit sekunder pada 

ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning dengan melihat reaksi warna yang terjadi (Vifta and 

Advistasari, 2018). Penelitian ini mengidentifikasi enam jenis komponen yaitu flavonoid, 

alakaloid, tanin, steroid, terpenoid, dan saponin. uji alkaloid ini dilakukan dengan 

menggunakan pereaksi mayer, Pada uji alkaloid dengan pereaksi mayer, dragendorf dan 

Boucardat indikator positif  karena terbentuknya endapan merah jingga setelah ditambahkan 

pereaksi, Pada sampel ekstrak kulit batang tali kuning ini menunjukan terbentuk endapan 

merah jingga, Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak tersebut positif mengandung alkaloid 

(Fabanyo et al., 2023). Hasil uji terpenoid positif hal ini di tandai dengan terbentuknya cincin 

kecoklatan pada perbatasan dua pelarut. 

Berdasarkan tabel 3 hasil skrining fitokimia ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning 

menunjukkan mengandung senyawa alkaloid, dan steroid. Tujuan skrining fitokimia adalah 

sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi adanya kandungan metabolit sekunder pada 

ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning dengan melihat reaksi warna yang terjadi (Vifta and 

Advistasari, 2018). Penelitian ini mengidentifikasi enam jenis komponen yaitu flavonoid, 

alakaloid, tanin, steroid, terpenoid, dan saponin. Alkaloid diidentifikasi menggunakan 3 

pereaksi yaitu meyer, dragendrof, dan bouchardat. Hasil identiifkasi yang menunjukkan positif 

alkaloid yaitu pada pereaksi dragendrof dan bouchardat yang ditandai dengan adanya endapan 

cokelat jingga pada pereaksi drgendrof dan cokelat pada boucahrdat. Endapan ada karena 

adanya ikatan kompleks kalium-alkaloid yang terbentuk Ion K+ yang ada dalam pereaksi 

alkaloid akan berikatan dengan elektron bebas atom nitrogen. Pada pereaksi alkaloid elektron 

bebas atom nitrogen dan ion K+ akan saling berikatan (Oktavia and Sutoyo, 2021). Steroid 

teridentifikasi positif yang ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau yang diakibatkan 

karena senyawa steroid yang teroksidasi oleh ikatan rangkap terkonjugasi yang terbentuk 

(Sulistyarini, 2019) 

Pengujian aktivitas antioksidan kulit batang tali kuning dan pengujian aktivitas antioksidan 

larutan pembanding vitamin-C dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometri uv-vis. 

Ekstrak metanol, etil asetat, n-heksan dan larutan pembanding vitamin-C dibuat dalam lima 

konsentrasi berbeda dan untuk ekstrak metanol, etil asetat, dan n-heksan kulit batang tali 

kuning dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. Konsentrasi ekstrak metanol, etil asetat, dan n-

heksan kulit batang tali kuning 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm, sedangkan 

konsentrasi vitamin-C yaitu 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,3 ppm, 0,4 ppm, dan 0,5 ppm (Muslihin, 2022) 

Uji kuantitatif dengan menggunakan DPPH dapat dilihat dengan mengetahui kadar nilai IC50 

dari ekstrak metanol, etil asetat, dan n-heksan. Larutan pembanding yang digunakan sebagai 

kontrol positif adalah vitamin-C. Vitamin-C digunakan sebagai pembanding karena merupakan 

golongan flavonoid yang menunjukkan beberapa aktivitas biologi dengan kemampuan yang 

kuat dalam menangkap radikal bebas (Hasanah, 2020) 

Pada tabel 4, 5, dan 6 menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi sampel maka akan 

semakin kecil nilai absorbansi yang didapat. Nilai absorbansi yang semakin rendah 
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menunujukkan bahwa semakin banyak radikal bebas yang dihambat. Dari hasil pengukuran, 

diperoleh absorbansi yang kemudian digunakan untuk perhitungan aktivitas antioksidan 

ekstrak yang dinyatakan dengan presentase penghambatan inhibisi dan nilai IC50. Presentase 

penghambatan adalah kemampuan suatu bahan untuk menghambat aktivitas radikal bebas, 

yang berhubungan dengan konsentrasi suatu bahan.  Hasil analisis ekstrak metanol kulit batang 

tali kuning menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 36,92 μg/mL. Menurut 

(Li’aini, Hendra and Nyoman, 2021), antioksidan senyawa uji dengan metode DPPH memiliki 

tingkat kekuatan antioksidan yang dapat dikategorikan dengan nilai IC50. Jika IC50 kurang dari 

50 μg/mL tergolong antioksidan sangat kuat, IC50 50-100 μg/mL tergolong kuat, IC50 100-150 

μg/mL tergolong sedang dan IC50 150-200 μg/mL tergolong lemah. Ekstrak metanol kulit 

batang tali kuning memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat karena memiliki 

nilai IC50 kurang dari 50 μg/mL. 

Hasil analisis ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning menunjukkan aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 23,53 μg/mL. Menurut (Li’aini, Hendra and Nyoman, 2021), 

antioksidan senyawa uji dengan metode DPPH memiliki tingkat kekuatan antioksidan yang 

dapat dikategorikan dengan nilai IC50. Jika IC50 kurang dari 50 μg/mL tergolong antioksidan 

sangat kuat, IC50 50-100 μg/mL tergolong kuat, IC50 100-150 μg/mL tergolong sedang dan 

IC50 150-200 μg/mL tergolong lemah. Ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning memiliki 

aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat karena memiliki nilai IC50 kurang dari 50 

μg/mL.  

Hasil analisis ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning menunjukkan aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 55,85 μg/mL. Menurut (Li’aini, Hendra and Nyoman, 2021), 

antioksidan senyawa uji dengan metode DPPH memiliki tingkat kekuatan antioksidan yang 

dapat dikategorikan dengan nilai IC50. Jika IC50 kurang dari 50 μg/mL tergolong antioksidan 

sangat kuat, IC50 50-100 μg/mL tergolong kuat, IC50 100-150 μg/mL tergolong sedang dan 

IC50 150-200 μg/mL tergolong lemah. Ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning memiliki 

aktivitas antioksidan yang tergolong kuat karena memiliki nilai IC50 lebih dari 50-100 μg/mL. 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan larutan pembanding vitamin C menunjukkan nilai IC50 

sebesar 1,40 μg/mL. Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dibuktikan 

dengan nilai IC50 yang kurang dari 50 μg/mL. Semakin besar konsentrasi larutan pembanding 

maka semakin kecil nilai absorbansi dan semakin besar nilai % aktivitas antioksidan (Sari, 

2023)  

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : Ekstrak 

ketanol kulit batang tali kuning (Anamirta cocculus) positif mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, dan tanin. Ekstrak etil asetat kulit batang tali kuning (Anamirta cocculus) 

positif mengandung senyawa alkaloid dan terpinoid. Dan untuk ekstrak n-heksan kulit batang 

tali kuning (Anamirta cocculus) positif mengandung senyawa alkaloid dan steroid. Aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol kulit batang tali kuning menggunakan metode DPPH tergolong 

sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 36,92 μg/mL. Ekstrak etil asetat kulit mengunakan 

metode DPPH tergolong sangat kuat dengan didapatkan nilai IC50 sebesar 23,53 μg/mL. Dan 

untuk aktivitas antioksidan ekstrak n-heksan kulit batang tali kuning menggunakan metode 

DPPH tergolong kuat dengan nilai yang didapatkan sebesar 55,85 μg/mL. 
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